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ABSTRACT

According to data from the World Health Organization (WHO) in 2015 Globally the use of modern
contraception has increased slightly from 54% in 1990 to 57% in 2015. The purpose of this study was to
determine the factors that most influence the low use of implant contraception in the working area of
Gunung Tinggi community health center of Pancur Batu sub district of Deli Serdang district in 2019.
This research was conducted with an analytic survey design with cross sectional approach. The
population in this study amounted to 328 EFAs with Purposive sampling technique. Univariate, bivariate
and multivariate data analysis used softwares of computer. The results of the study can be known to have
an effect on age, knowledge, parity, husband support, occupation with the low usage of implant
contraception. It was concluded that occupation had a very close influence on the use of implant
contraceptives in Gunung Tinggi community health center working area of Pancur Batu sub district of
Deli Serdang district in 2019. Based on the results of multiple logistic regression test sig 0.013
employment variables with the value of Exp (B) = 3.561. It is expected that the Gunung Tinggi
community health center will improve the implementation of counseling and counseling for EFAS to use
implant.
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ABSTRACT

Menurut data World Health Organization (WHO) tahun 2015 Secara global penggunaan
kontrasepsi modern telah meningkat sedikit dari 54% di tahun 1990 menjadi 57% pada tahun 2015.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Faktor-Faktor Yang Paling Mempengaruhi Rendahnya Pemakaian
Alat Kontrasepsi Implan Di Wilayah Kerja Puskesmas Gunung Tinggi Kecamatan Pancur Batu
Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019. Penelitian ini di lakukan dengan desain survei analitik dengan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 328 PUS. Teknik pengambilan
sampel sampling purposif. Analisa data univariat, bivariat dan multivariat menggunakan kumputer
perengkat lunak.Hasil penelitian dapat di ketahui ada pengaruh umur, pengetahuan, paritas, dukungan
suami, pekerjaan dengan Rendahnya Pemakaian Alat Kontrasepsi Implan. Disimpulkan bahwa pekerjaan
memiliki pengaruh yang sangat erat terhadap penggunaan alat kontrasepsi implan di Wilayah Kerja
Puskesmas Gunung Tinggi Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019. Berdasarkan
bahwa hasil uji regresi logistik berganda variabel perkerjaan sig 0,013 dengan nilai Exp (B) =3.561.
Diharapkan kepada Puskesmas Gunung Tinggi, agar meningkatkan pelaksanaan penyuluhan dan
konseling bagi PUS agar menggunakan KB implan.
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PENDAHULUAN

Jumlah penduduk di dunia tahun 2019 adalah sebanyak 7.714.576.923 (tujuh miliyar tujuh ratus
empat belas juta limaratus tujuh puluh enam ribu sembilan ratus dua puluh tiga rupiah). Pada tahun 2018
penduduk berjumlah 81.757.598 (delapan puluh satu juta tujuh ratus lima puluh tujuh ribu lima ratus
sembilan puluh delapan rupiah). Laju pertumbuhan penduduk Indonesia dari tahun ketahun semakin
meningkat, dapat dilihat data jumlah penduduk Indonesia tahun 2015 sebanyak 1.393.779.700 jiwa,
meningkat dibandingkan jumlah 2016 sebanyak 1.410.291.100 jiwa (BPS, 2017). Pertumbuhan Penduduk
(LPP) Indonesia masih tergolong tinggi hingga akhir 2018, LPP Indonesia berada di posisi 1,39%, yang
berarti setiap tahun ada 4,2 juta sampai hampir 4,8 juta bayi baru lahir di Indonesia. Angka ini turun dari
2010 sebesar 1,49%, tetapi penurun nya sangat lambat. Tahun depan, Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana (BKKBN) menargetkan, LPP turun di bawah 1,2%. (Dina Manafe, 2018)

BerdasarkanSurvei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017, cakupan peserta KB
aktif menurut Metode kontrasepsi modern, yaitu 1UD 7,15 %, MOW 2,78%, MOP 0,53%, implan 6,99%,
suntik 62,77%, kondom 1,22% dan pil 17,24%. Penggunaan MKJP (Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang). Dari seluruh jumlah peserta KB aktif, hanya 17,45% diantaranya yang menggunakan KB
MKJP. Sedangkan 81,23% lainnya pengguna KB no NKJP dan 1,32% menggunakan metode KB
tradisional. (SDKI, 2017)

Berdasarkan profil Kesehatan Sumatera Utara tahun 2016, presentase jenis alat kontrasepsi yang di
gunakan peserta KB aktif yang paling dominan adalah alat kotrasepsi suntik yaitu (34,52%) dan tidak
jauh beda pil (30,41%). Selebihnya menggunakan implant (20,07%) dan selebihnya sebanyak 15%
menggunkan alat kontrasepsi lainnya seperti IlUD, MOP, dan kondom.Berdasarkan data dari Dinas
Kesehatan Sumatra Utara Tahun 2018, Peserta KB aktif di Kabupaten maupun Kota berjumlah 1.652.386
jiwa dengan jumlah yang menggunakan KB implant

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di Puskesmas Gunung Tinggi Kabupaten Deli Serdang
menunjukkan bahwa jumlah PUS sebanyak 1.874 pasang, dinama di desa Gunung Tinggi 328 pasang, Sei
Glugur 876 pasang dan Suka Raya 670 pasang. Dengan pencapaian sebesar 1.169 pasang ( 62,37%) dari
bulan januari 2019 sampai april 2019. Dimana KB IUD 92 orang (7,86%), Pil 645 orang (55,17%),
Kondom 52 orang (4,44%), KB suntik 340 orang (29,08%), dan KB Susuk atau implan 40 orang
(3,42%).

Berdasarkan latar belakang di atas Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul“Faktor-Faktor Yang Mempegaruhi Rendahnya Penggunaan Alat Kontrasepsi Implan Di Wilayah
Kerja Puskesas Gunung Tinggi Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang 2019”.

METODE

Waktu penelitian yang dilakukan mulai dari pengajuan judul pada bulan Mei minggu kedua,
pengurusan izin penelitian dilakukan bulan Mei minggu ketiga, pengumpulan data dan pembuatan proposal di
lakukan pada bulan Mei minggu ke empat. Perbaikan proposal dan pengambilan data pada bulan Juni minggu
pertama sampai minggu ke empat. Analisis data pada bulan Juli minggu pertama dan kedua, penyusunan
laporan bulan Juli minggu ketiga sampai minggu keempat. Perbaikan laporan bulan Agustus sampai bulan
September. Penyelesaian laporan bulan Oktober minggu pertama sampai minggu kedua. Sidang akhir bulan
Oktober minggu ke tiga, perbaikan hasil skripsi bulan Oktober minggu keempat.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder yaitu penelitin evaluasi
yang disajikan bertujuan untuk menilai sejauh mana variabel yang diteliti telah sesuai dengan tolak ukur yang
sudah ditentukan.



Cara pengumpulan data yang dilakukan adalah data primer dengan cara membagikan kuesioner
langsusng kepada responden serta menilai kemampuan dalam memberikan atau cara menjawab pertanyaan.
Data yang di gunakan setelah itu adalah data sekunder dengan cara menanyakan data respoden atau
mengambil data dari puskesmas. Setelah itu peneliti menjelaskan tujuan dan manfaat penelitian yang akan
dilakukan, kepada Kepala Puskesmas. Setelah diberi izin, peneliti menyanakan data, dan data yang peneliti cari
ada di Puskesmas Gunung Tinggi Kabupaten Deli Serdang 2019, setelah selesai, peneliti mengucapkan
terimaksih kepada Kepala Puskesmas Gunung Tinggi Kabupten Deli Serdang.

HASIL PENELITINAN
Analisa Univariat

Kita dapat diketahui umur ibu yang menggunakan alat kontrasepsi berada pada kelompok umur pada

tabel berikut:P

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel X Dengan Rendahnya
Pemakaian Alat Kontrasepsi Implan

Variabel X Frekuensi Persen (%)
Umur
<35 Tahun 38 50.0
>35 Tahun 38 50.0
Pengetahuan
Kurang 39 51.3
Cukup 24 31.6
Baik 13 17.1
Paritas
<2 29 38.2
>2 47 61.8
Dukungan Suami
Tidak Mendukung 44 57.9
Mendukung 32 42.1
Pekerjaan
Tidak Bekerja 45 59.2
Bekerja 31 40.8
Variabel Y
Penggunaan KB Imlpan
Tidak Menggunakan 45 59.2
Menggunakan 32 40.8

Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui umur ibu yang menggunakan alat kontrasepsi berada pada kelompok
umur <35 tahun sebanyak 38 responden (50.0%) dan di umur >35 tahun sebanyak 38 responden (50.0%).
Berdasarkan tabel pengetahuan dapat Kita lihat bahwa mayoritas pengetahuan ibu berada pada kelompok
pengetahuan kurang sebanyak 39 responden (51.3%), dan minoritas pada pengetahuan baik sebanyak 13
responden (17.1%). Dari tabel paritas diatas dapat kita lihat bahwa mayoritas paritas ibu berada pada paritas
atau jumlah anak <2 sebanyak 29 responden (38.2%) dan minoritas paritas atau jumlah anak >2 sebanyak 47
responden (61.8%). Berdasrkan tabel dukungan suami didapatkan bahwa mayoritas ibu yang tidak memiliki
dukungan suami sebanyak 44 responden (57.9%) dan minoritas yang memiliki dukungan suami sebanyak 32
responden (42.1%). Dari tabel pekerjaan diatas di ketahui mayoritas ibu yang menggunakan alat kontraspsi
yang tidak bekerja sebanyak 45 responden (59.2%) dan minoritas ibu yang bekerja sebanyak 31 responden



(40.8%). Berdasarkan tabel penggunaan alat kontrasepsi di ketahui bahwa mayoritas ibu yang tidak
menggunakan KB implan sebanyak 45 responden (59.2%) dan minoritas ibu yang menggunakan KB implan
sebanyak 31 responden (40.8%)

Analisa Bivariat

Hubungan Umur, Pengetahuan, Paritas, Dukungan Suami dan Pekerjaan Dengan Rendahnya Pemakaian
Alat Kontrasepsi Implan dapat kita Lihat di tabel berikut:

Tabel 2. Hubungan Umur, Pengetahuan, Paritas, Dukungan Suami dan Pekerjaan
Dengan Rendahnya Pemakaian Alat Kontrasepsi Implan

Penggunaan KB Implan

- Tidak Jumlah P-
Karakteristik Menggunakan Menggunakan Value
f % F % F %
Umur
<35 Tahun 28 73.7 10 26.3 38 100 0,020
>35 tahun 17 44.7 21 55.3 38 100
Pengetahuan
Kurang 27 69.2 12 30.8 39 100 0.033
Cukup 9 37.5 15 62.5 24 100 ’
Baik 9 69.2 4 30.8 13 100
Paritas
<2 22 75.9 7 24.1 29 100 0,038
>2 23 48.9 24 51.1 47 100
Dukungan Suami
Tidak Mendukung 21 47.7 23 52.3 44 100 0,031
Mendukung 24 75.0 8 25.0 32 100
Pekerjaan
Tidak Bekerja 32 71.1 13 28.9 45 100 0,021
Bekerja 13 41.9 18 58.1 31 100

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 76 responden di Wilayah Kerja Puskesmas
Gunung Tinggi Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019, ibu dengan umur <35
tahun dan tidak menggunakan KB implan sebanyak 28 responden (73.7%), dan yang menggunakan
KB implan sebanyak 10 responden (55.3%). Ibu dengan umur >35 tahun dan tidak menggunakan KB
implan sebanyak 17 responden (44.7%), dan yang menggunakan KB implan sebanyak 21responden
(55.3%). Hasil uji chi-square pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan nilai p-value 0,020yang berarti
< 0(0,05). Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara UmurDenganRendahnya Pemakaian Alat Kontrasepsi Implan Di Wilayah Kerja Puskesmas
Gunung Tinggi Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019. Besarnya beda dapat
dilihat dari nilai Rasio Prevalens (RP) yaitu ibu yang memiliki umur <35 Tahun, 1,64 kali tidak
menggunkana alat kontrasepsi implant, di banding dengan ibu yang memiliki <35 tahun.

Dapat diketahui bahwa dari 76 responden di Wilayah Kerja Puskesmas Gunung Tinggi
Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019, ibu yang memiliki pengetahuan
kurang dan tidak menggunakan KB implan sebanyak 27 responden (69.2%) dan yang menggunakan
KB implan sebanyak 12 responden (30.8%). Ibu yang memiliki pengetahuan cukup dan tidak



menggunakan KB implan sebanyak 9 responden (37.5%) dan yang menggunakan KB implan
sebanyak 15 responden (62.5%). lbu yang memiliki pengetahuan baik dan tidak menggunakan KB
implan sebanyak 9 responden (69.2%) dan yang menggunakan KB implan sebanyak 4 responden
(30.8%). Hasil chi-square pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan nilai p-value 0,033yang berarti <
0(0,05). Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
Pengetahuan Dengan Rendahnya Pemakaian Alat Kontrasepsi Implan Di Wilayah Kerja Puskesmas
Gunung Tinggi Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019.

Dapat diketahui bahwa dari 76 responden di Wilayah Kerja Puskesmas Gunung Tinggi
Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019, ibu dengan paritas atau jumlah anak
<2 dan tidak menggunakan KB implan sebanyak 22 responden (75.9%) dan yang menggunakan KB
implan sebanyak 7 responden (24.1%). Ibu dengan paritas atau jumlah anak >2 dan tidak
menggunakan KB implan sebanyak 23 responden (48.9%) dan yang menggunakan KB implan
sebanyak 24 responden (51.1%). Hasil chi-square pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan nilai p-
value 0,038yang berarti < «(0,05). Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara ParitasDenganRendahnya Pemakaian Alat Kontrasepsi Implan Di
Wilayah Kerja Puskesmas Gunung Tinggi Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang Tahun
2019. Besarnya beda dapat dilihat dari nilai Rasio Prevalens (RP) yaitu ibu yang memiliki paritas <2
tidak menggunakan alat kontrasepsi implant 1,54 kali di banding dengan ibu yang memiliki paritas
>2.

Dapat diketahui bahwa dari 76 responden di Wilayah Kerja Puskesmas Gunung Tinggi
Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019, ibu yang tidak memiliki dukungan
suami dan tidak menggunakan KB implan sebanyak 21 responden (47.7%) dan yang menggunakan
KB implan sebanyak 23 responden (52.3%). Ibu yang memiliki dukungan suami dan tidak
menggunakan KB implan sebanyak 24 responden (75.0%) dan yang menggunakan KB implan
sebanyak 8 responden (25.0%). Hasil chi-square pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan nilai p-
value 0,031yang berarti < o(0,05). Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara Dukungan Suami Dengan Rendahnya Pemakaian Alat Kontrasepsi
Implan Di Wilayah Kerja Puskesmas Gunung Tinggi Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli
Serdang Tahun 2019, besarnya beda dapat dilihat dari nilai Rasio Prevalens (RP) yaitu ibu yang tidak
mendapat dukungan suami 0,63 kali tidak mempengarhi penggunaan alat kontrasepsi implant, di
banding dengan ibu yang memiliki dukungan suami.

Dapat diketahui bahwa dari 76 responden di Wilayah Kerja Puskesmas Gunung Tinggi
Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019, ibu yang tidak bekerja dan tidak
menggunakan KB implan sebanyak 32 responden (71.1%) dan yang menggunakan KB implan
sebanyak 13 responden (41.9%). Ibu yang bekerja dan tidak menggunakan KB implan sebanyak 13
responden (28.9%) dan yang menggunakan KB implan sebanyak 18 responden (58.1%). Hasil chi-
square pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan nilai p-value 0,021yang berarti < a(0,05). Dengan
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara Pekerjaan
Dengan Rendahnya Pemakaian Alat Kontrasepsi Implan Di Wilayah Kerja Puskesmas Gunung
Tinggi Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019 , besarnya beda dapat dilihat
dari nilai Rasio Prevalens (RP) yaitu ibu yang memilih tidak bekerja, 1,71Error! Digit expected.
kali tidak menggunkana alat kontrasepsi implant, di banding dengan ibu yang memiliki tidak bekerja.



Analisa Multivariat

Tabel 3. Uji Regresi Logistik Variabel Independen (paritas, pekerjaan) terhadap Variabel
Dependen (Rendahnya Pemakaian Alat Kontrasepsi Implan

Variables in the Equation

Variabel ;
Independen B S.E. Wald Sig. Exp(B).
Paritas 1.236 .549 5.077 .024 3.442
Pekerjaan 1.270 513 6.123 .013 3.561

Berdasarkan Tabel diatas Dapat diketahui Berdasarkan table 3. hasil uji regresi logistik berganda tahap
pertama diperoleh bahwa pengetahuan dengan nilai sig =0,443, dengan nilai Exp (B) =1,335.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan bahwa hasil uji regresi logistik berganda variabel perkerjaan sig 0,013 dengan nilai Exp (B)
=3.561.

Saran dari penulis adalah Diharapkan kepada Puskesmas Gunung Tinggi, agar meningkatkan pelaksanaan
penyuluhan dan konseling bagi PUS agar menggunakan KB implan.
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